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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pembelajaran oleh guru dengan memanfaatkan metode ceramah.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ceramah masih efektif
digunakan dalam pembelajaran, namun perlu diimbangi dengan metode lainnya untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Kata Kunci : Evaluasi Pembelajaran, Guru, Metode Ceramah

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Salah
satu metode pembelajaran yang sering digunakan oleh guru adalah metode ceramah. Metode
ceramah adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara penyampaian informasi oleh
guru kepada siswa melalui penjelasan lisan (Mulyasa, 2013).

Metode ceramah memiliki beberapa kelebihan, seperti dapat menyampaikan informasi
dengan cepat dan efektif, serta dapat meningkatkan motivasi siswa (Sudjana, 2013). Namun,
metode ceramah juga memiliki beberapa kekurangan, seperti dapat membuat siswa menjadi pasif
dan tidak aktif dalam pembelajaran (Wiersma & Jurs, 2013)

Metode ceramah telah digunakan selama bertahun-tahun dalam pembelajaran. Namun,
metode ini telah mengalami perubahan dan perkembangan seiring dengan perkembangan teknologi
dan teori pembelajaran.

Menurut Mulyasa (2013), metode ceramah dapat digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi siswa dan menyampaikan informasi dengan cepat dan efektif. Namun,
Sudjana (2013) menyatakan bahwa metode ceramah dapat membuat siswa menjadi pasif dan tidak
aktif dalam pembelajaran.
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Wiersma dan Jurs (2013) menyatakan bahwa metode ceramah dapat digunakan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, namun perlu diimbangi dengan
metode lainnya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah
menengah atas di Indonesia.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi: Peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dengan memanfaatkan metode ceramah.

2. Wawancara: Peneliti melakukan wawancara dengan guru dan siswa untuk memperoleh
informasi tentang efektivitas metode ceramah dalam pembelajaran.

3. Analisis dokumen: Peneliti melakukan analisis dokumen yang terkait dengan pembelajaran,
seperti kurikulum dan silabus

Faktor — faktor Metode Pembelajaran, faktor antara lain:

1. Tujuan yang berbeda-beda pada setiap mata pelajaran sesuai dengan jenis, fungsi, sifat maupun
isi mata pelajaran masingmasing. Misalnya dari segi tujuan dan sifat, pelajaran agama yang
membicarakan tentang masalah keimanan, tentunya lebih bersifat filosofis dari pada mata
pelajaran matematika yang bersifat praktis dan menekankan pada aspek intelektual. Karena itu
metode mengajar yang digunakan juga berbeda.

2. Perbedaan latar belakang individual anak, baik dari segi kehidupan atau keturunan, tingkat usia
perkembangan atau kematangan, maupun tingkat kemampuan berfikirnya.

3. Perbedaan situasi dan kondisi di mana pendidikan berlangsung, baik berupa lembaga
pendidikan (sekolah) yang berbeda, letak geografis maupun social kultural, yang kesemuannya
ikut menentukan metode yang di pakai oleh guru.

4. Perbedaan pribadi dan kemampuan guru masing-masing. Misalnya, seorang guru yang pandai
bercerita disertai mimik, tekanan suara dan gaya, akan lebih berhasil dari pada guru lain yang
berpembawaan kurang pandai bicara dan berakting di muka kelas.

5. Fasilitas yang berbeda baik Kualitas maupun Kuantitas. Suatu sekolah yang sudah lebih
lengkap peralatannya, baik berupa sarana gedung dan tata ruang maupun alat pelajaran untuk
praktikum, relatif lebih mudah melaksanakan berbagai macam metode dari pada sekolah-
sekolah yang serba kekurangan sarana pendidikannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ceramah masih efektif digunakan dalam
pembelajaran, namun perlu diimbangi dengan metode lainnya untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan metode ceramah untuk
menyampaikan informasi kepada siswa. Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
merasa bahwa metode ceramah membuat mereka menjadi pasif dan tidak aktif dalam pembelajaran.

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa kurikulum dan silabus yang digunakan dalam
pembelajaran tidak memadai untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa metode ceramah masih memiliki peran penting dalam pembelajaran. Namun,
perlu diingat bahwa metode ceramah tidak dapat digunakan secara sendirian, melainkan perlu
diimbangi dengan metode lainnya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru perlu
memahami kelebihan dan kekurangan metode ceramah dan memadukannya dengan metode lainnya
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, guru perlu memastikan bahwa siswa aktif
dan terlibat dalam pembelajaran.

Menurut Abuddin Nata (2011:181-182), metode ceramah adalah penyampaian pelajaran
yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung di hadapan
peserta didik. Ceramah dimulai dengan menjelaskan tujuan yang ingin dicapai, menyingkap garis-
garis besar yang akan dibicarakan, serta menghubungkan antara materi yang akan disajikan dengan
bahan yang telah disajikan. Ceramah akan berhasil apabila mendapatkan perhatian yang
sungguhsungguh dari peserta didik, disajikan secara sistematik, menggairahkan, memberikan
kesempatan kepada peserta didik. Pada akhir ceramah perlu dikemukakan kesimpulan, memberikan
tugas kepada peserta didik serta adanya penilaian akhir.

Metode ceramah dengan demikian sebagai bagian dari penerapan dan penuturan secara lisan
oleh guru terhadap kelasnya, dengan menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas uraian
yang disampaikan kepada peserta didik. Metode ceramah ini sering kita jumpai pada proses-proses
pembelajaran di sekolah mulai dari tingkat yang rendah sampai ke tingkat perguruan tinggi,
sehingga metode seperti ini sudah dianggap sebagai metode yang terbaik bagi guru untuk
melakukan interaksi belajar mengajar. Satu hal yang tidak pernah menjadi bahan refleksi bagi guru
adalah tentang efektifitas penggunaan metode ceramah yaitu mengenai minat dan motivasi peserta
didik, bahkan akhirnya juga berdampak pada prestasi peserta didik.

Beberapa kendala dalam menggunakan metode ceramah lengkap dengan referensinya:
1. Siswa menjadi pasif

Metode ceramah dapat membuat siswa menjadi pasif dan tidak aktif dalam pembelajaran.
Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa melakukan aktivitas lainnya (Sudjana,
2013).

2. Kurangnya interaksi

Metode ceramah tidak memungkinkan adanya interaksi yang efektif antara guru dan siswa.
Siswa tidak memiliki kesempatan untuk bertanya atau berdiskusi tentang materi pembelajaran
(Wiersma & Jurs, 2013).

3. Sulitnya memahami materi

Metode ceramah dapat membuat siswa sulit memahami materi pembelajaran. Siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru tanpa memiliki kesempatan untuk mempraktikkan atau
mengaplikasikan materi tersebut (Mulyasa, 2013).

4. Kurangnya motivasi

Metode ceramah dapat membuat siswa kehilangan motivasi dalam belajar. Siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru tanpa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi atau
mengembangkan kemampuan mereka (Sudjana, 2013).
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5. Tidak efektif untuk siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda

Metode ceramah tidak efektif untuk siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda. Siswa
yang memiliki gaya belajar visual atau kinestetik mungkin tidak dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik melalui metode ceramah (Wiersma & Jurs, 2013).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa metode ceramah masih efektif digunakan
dalam pembelajaran, namun perlu diimbangi dengan metode lainnya untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Guru perlu memahami kelebihan dan kekurangan metode ceramah dan
memadukannya dengan metode lainnya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu,
guru perlu memastikan bahwa siswa aktif dan terlibat dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1. Guru perlu memadukan metode ceramah dengan metode lainnya untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

2. Guru perlu memastikan bahwa siswa aktif dan terlibat dalam pembelajaran.

3. Sekolah perlu menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai untuk mendukung
pembelajaran yang efektif.

4. Guru harus menyampaaikan dengan Bahasa yang jelas dan sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa agar mereka lebih muda mengerti

5. Guru harus harus menambahkan gambar, video, persentasi agar penyampaian materi lebih
menarik dan tidak membosankan.
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